BAB 3
METODOLOGI PERANCANGAN

3.1. Tahapan Perancangan
Perancangan sepeda lipat akan dilakukan menggunakan software AIP2015.
Terdapat beberapa tahapan dalam mendapatkan rancangan sepeda lipat seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. Pertama, dilakukan studi literatur untuk
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Gambar 3.1 Diagram alir perancangan sepeda lipat

mendapatkan ide dan teori yang mendasari perancangan. Langkah selanjutnya
adalah membuat desain, mulai dari sketsa manual, sketsa 2D, model 3D, sampai

assembly. Setelah itu, dilakukan pemilihan material desain, pemberian beban, dan
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analisis tegangan desain. Secara sederhana, tahapan ini dapat dilihat dalam

==y g

diagram pada Gambar 3.2.

Sketsa Manual Sketsa Acuan Sketsa 2D Model 3D
dengan Software dengan Software

\

Analisis Tegangan Meshing Pembebanan Assembly Desain

Gambar 3.2 Diagram proses perancangan sepeda lipat

3.1.1. Studi Literatur
Perancangan dimulai dengan melakukan studi literatur. Studi literatur
meliputi mengamati desain sepeda lipat yang telah ada serta mereview jurnal-
jurnal terkait topik perancangan sepeda lipat yang telah dilakukan sebelumnya.
Terdapat banyak varian sepeda lipat di pasaran, dari yang bagus dan mabhal,
sampai yang sederhana dan murah. Beberapa model memiliki keunikan sendiri
yang merupakan keunggulannya. Beberapa keunikan ini diadaptasi menjadi

fitur desain sepeda yang baru.

3.1.2. Pembuatan Sketsa Manual
Setelah studi literatur menghasilkan ide, selanjutnya dilakukan pembuatan
sketsa manual. Sketsa manual dibuat dengan tangan di atas kertas. Dari
pembuatan sketsa manual dihasilkan 5 desain berbeda, dengan berbagai metode
lipat yang memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 3.3. Dari 5 desain yang diusulkan, dipilih satu desain
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Gambar 3.3 Desain sepeda lipat baru yang diusulkan untuk perancangan, desain
1 (a), desain 2 (b), desain 3 (c), desain 4 (d), dan desain 5 (e)

yang paling potensial untuk dibuat. Pada akhirnya, dipilih desain dengan
tahapan lipat paling sedikit, yaitu desain 1 dengan metode lipat horizontal dan

frame lengkung seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.3(a).

3.1.3. Pembuatan Model 3D dengan Sofiware AIP2015
Setelah sketsa manual selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah
mewujudkannya menjadi model 3D dengan software AIP2015. Untuk itu,
pertama perlu dibuat sketsa 2D dengan sofiware AIP2015. Sketsa 2D dibuat

untuk menghasilkan gambar yang lebih rapi dan ukuran yang lebih akurat, agar
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rancangan dapat dipahami dengan lebih mudah. Keunggulan lain dari membuat
sketsa dengan sofiware adalah kemudahan koreksi jika ada yang ingin diubah.
Pembuatan sketsa dimulai dengan pembuatan gambar masing-masing

komponen (part) dari sepeda lipat. Gambar 3.4 merupakan contoh sketsa 2D

—_!' Ey

Gambar 3.4 Contoh sketsa 2D sepeda lipat pada software AIP2015

yang digambar dengan software AIP2015. Sketsa ini bukan gambar 2D dari
desain yang dibuat, melainkan bentuk-bentuk serta acuan untuk mebuat model
3D nantinya.

Setelah sketsa 2D yang diperlukan telah dibuat, sketsa tersebut dapat
diubah menjadi model 3D seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.5. Model
3D dibuat dengan menambahkan feature-feature tertentu, seperti extrude,
revolve, dan loft, pada bentuk-bentuk yang telah dibuat di sketsa 2D.
Terkadang, untuk mencapai bentuk 3D yang diinginkan, sketsa 2D perlu

dikoreksi atau bahkan menambah sebuah sketsa 2D baru.

Gambar 3.5 Contoh model 3D bagian belakang sepeda lipat pada software
AIP2015



3.1.4. Proses Assembly dengan Software AIP2015

Setelah 3D model setiap komponen sepeda lipat yang dibutuhkan untuk
analisis selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah proses menggabungkan
(assembly). Proses assembly meliputi penggabungan setiap komponen menjadi
satu kesatuan. Penggabungan memanfaatkan fitur joint dan constraint.
Tergantung dari joint dan constraint yang digunakan, komponen-komponen
sepeda lipat dapat punya kebebasan bergerak ke arah tertentu, atau sama sekali
tidak dapat digerakkan. Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 adalah contoh 3D model
yang telah melalui proses assembly yang dapat diatur posisinya. Dengan

selesainya proses assembly, desain selesai dibuat.

Gambar 3.7 Contoh frame sepeda lipat hasil perancangan saat terlipat
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3.1.5. Pemilihan Material
Setelah rancangan selesai, tahap selanjutnya adalah penentuan material
yang akan digunakan pada stress analysis dengan software AIP2015. Gambar
3.8 menunjukkan tampilan untuk pemilihan material di dalam software
ATP2015. Di dalam software AIP2015, terdapat banyak material yang dapat
dipilih, termasuk material-material umum untuk membuat sepeda seperti baja,
aluminium 6061, titanum, sampai serat karbon. Material yang akan digunakan

pada analisa frame sepeda lipat ini adalah aluminium 6061.

Assign Materials n
Companent Original Material Override Material | Safety Facter
}| -|Sepeda Lipat TA)

-{hinge atas I Aluminum 6061 (A= Defined) Yield Strength

~{hinge bawah|  Aluminum 6061 (As Defined) Yield Strength
Parts:1 Aluminum 5061 (As Defined) Vigld Strength

-|bearing BB30|  Steel, High Stren|  (As Defined) Vield Strength
bearing BE30  Steel, Hgh Stren|  (As Defined) Yield Strength
bearing BE30]  Steel, High Stren|  (As Defined) Yield Strength
bearing BB30,  Steel, High Stren|  (As Defined) Vield Strength

~isepeda TA I Aluminum 6061 {As Defined) Yield Strength

~{sepeda TA I Aluminum 6061 (As Defined) Vield Strength
rantaizan: 1 | (DiGenaric (D (as Defined) (D vield strength
ring seat:1 | (DGeneric (D (asDefined) | (D) ield Strength
btg besi bias, Steel (As Defined) Yield Strength
pedal: 1 (DGeneric (D (rsDefined) | (D field Strength

~|btg besi biasd  Stesl (A< Defined) Vield Strength

-\ pedali2. (D Generic (D(AsDefined) | (D Yield Strength

i fork 1mm: 1 Stesl (A= Defined) Yield Strength
sprocketdan|  Steel, High Stren|  (As Defined) Vield Strength
sprocketked|  Steel, High Stren|  (As Defined) Yield Strength
sadie:1 Aluminum 606 1 (As Defined) Yield Strength

HStang seped;

~{seatbar:2 Aluminum 6061 (A= Defined) Yield Strength

-|karetstang:]  Steel (As Defined) Yield Strength
karet stang: Steel (As Defined) Yield Strength
20-as kerék: | (DiGeneric (D (asDefined) | (D Yield Strength
20-as kerék: @Genenc @(As Defined) @\’\EI\:I Strength

Gambar 3.8 Contoh tampilan pemilihan material masing-masing komponen
desain

3.1.6. Analisis Tegangan Desain dengan Software AIP2015

Pada tahap ini, model 3D akan diberikan beban. Beban yang diberikan
adalah beban statis. Distribusi tegangan akibat beban tersebut akan dianalisis
oleh sofiware AIP2015. Dari analisis, akan diketahui tegangan yang terjadi,
displacement, dan faktor keamanan parameter-parameter tersebut ditunjukkan
dengan angka dan gradien warna seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.9.
Gambar 3.9 menunjukkan desain yang telah melalui analisis tegangan dengan
amplifikasi visual sebesar 4 kali lipat. Hal ini untuk menunjukkan dengan lebih

jelas displacement yang terjadi pada desain dalam visualisasi yang ekstrim.



Gambar 3.9 Desain setelah melalui analisis tegangan

3.2.  Alat Perancangan

Alat yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah:

Kertas

Alat Gambar
Laptop

Software AIP2015

b=

Tabel 3.1. Spefikasi laptop yang digunakan dalam perancangan

Operation System Windows 10 Education
Processor Intel Pentium

CPU 2,20 GHz

Installed Memory (RAM) 10 GB

System Type

64-bit Operating System
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